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1.1 Latar Belakang 
Di zaman yang telah modern seperti saat ini  perekonomian mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dimana setiap perusahaan bertujuan untuk 

berbeda-beda agar dapat mengembangkan perusahaannya. Dalam dunia usaha  

banyaknya persaingan terjadi begitu selektif antara perusahaan satu dan yang 

lain. Akhirnya pemimpin perusahaan berusaha menegakkan kelangsungan 

perusahaannya. Salah satu cara dengan mengelola seoptimal mungkin sumber 

daya yang dimilikinya. Persediaan barang dagangan merupakan salah satu 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, maka dari itu persediaan harus 

dikelola dengan baik. 

Hal yang dapat dipertimbangkan alangkah pentingnya menjaga 

persediaan karena modal yang tertanam pada persediaan sangat besar maka 

persediaan ialah aktiva lancar terbesar dari perusahaan manufaktur dan 

perusahaan dagang seperti distributor dan retail (pengecer). Letak persediaan 

pun sangat strategis dalam perusahaan tersebut karena merupakan sumber 

pendapatan. Persediaan sangat sensitif terhadap kerusakan dan pencurian, perlu 

adanya pengamanan guna mencegah terjadinya kerusakan dan pencurian yang 

terjadi pada perusahaan. Pengendalian intern bertujuan paling efektif guna 

menjaga kepercayaan lebih mengentai informasi persediaan.   

Manufaktur berasal dari kata manufacture yang dapat diartikan dengan 

(manual) membuat dengan tangan atau menghasikan sesuatu barang dengan 

mesin (Heizer dkk, 2005).  Sistem manufaktur bisa diartikan dengan mengubah 

atau resuorce (tenaga, modal, materi, ketrampilan dan energi) yang dijadikan 

(barang atau jasa) yang dapat dijual oleh perusahaan dengan melakukan proses 

produksi tertentu untuk meningkatkan added volue atau resource 

(Wignjosoebroto, 2006). Perusahaan manufaktur (manufacturing firm) 

merupakan perusahaan tidandaknnya mengerjakan bahan baku menjadi barang 

jadi, lalu menjual barang jadi tersebut aktivitas khusus dalam perusahaan 

manufaktur ialah menyusun bahan baku menjadi barang jadi, aktivitas ini 

disebut juga dengan metode produksi (Irfan A, 2008). 

Untuk kelangsungan hidupnya, perusahaan manufaktur secara kontinu
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harus melakukan transaksi penjualan. Perusahaan harus memiliki tingkat 

persediaan yang memadai agar dapat melakukan transaksi. Terhentinya kegiatan 

akibat kelengkapan persediaan kelangkaan persediaan dapat mengakibatkan 

perusahaan  mengalami  kerugian  karena  tidak  dapat  memenuhi  permintaan 

pasar. Namun perlu dingat, menumpuknya persediaan juga bukan merupakan 

hal yang baik, karena akan menimbulkan banyak biaya lain seperti 

pemeliharaan, biaya penyimpanan, dan lain-lain.  

Penjualan akan mengalami penurunan jika barang tidak tersedia  

berbntuk, jenis, mutu serta jumlah yang diinginkan  pelanggan, Oleh karnanya  

persediaan harus mampu dijaga agar kegiatan perusahaan dapat terus 

berlangsung. Baik prosedur pencatatannya, penerimaan, dan pengeluaran. 

Pimpinan  dalam perusahaan harus  memahami kondisi yang  ada  di  

dalam perusahaan baik keadaan keuangan kendati persediaan pada perusahaan 

yang dia pimpin.  Hal  tersebut dapat terlihat berjalan  tidaknya  perusahaan  

tersebut  dan apakah terlepas dari penyelewengan wewenang yang mengarah 

pada asset perusahaan atau tidak. keputusan yang dilakukan salah satunya 

melakukan pengendalian intern atas persediaan barang dagangan mulai dari 

perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengawasannya. Pengendalian terhadap 

barang dagangan ini akan lebih efektif apabila ditunjang dengan sistem 

informasi akuntansi yang memadai. 

Bentuk dari siestem informasi yang bermanfaat bagi perusahaan 

merupakan informasi akuntansi yang membahas mengenai sistem akuntansi yang 

bergerak dalam perusahaan itu sendiri. Sistem informasi akuntansi sangat 

diperlukan bagi perusahaan karena sistem tersebut dapat menjadi acuhan apakah 

perusahaan tersebut berlangsung dengan baik atau tidak. Sistem tersebut 

mlingkupi secara keseluruhan mengenai aktivitas yang ada didalam perusahaan 

seperti: kegiatan penjualan, pembelian, penerimaan,   pengeluaran kas  hingga  

laporan  keuangan  yang  ada  diperusahaan.  Bagian  yang  paling penting dari 

sistem informasi akuntansi tersebut yaitu persediaan barang dagang dikarenakan  

persediaan  menjadi  salah  satu  aset  yang  sangat  besar  serta terpenting 

didalam perusahaan saat menjalankan kegiatannya. 

Terutama  pada  perusahaan  manufaktur  yang  aktivitas pokoknya ialah 

menjual barang dagang kepada konsumen secara langsung baik secara kredit 

k e n d a t i  tunai, tetapi jika barang dagang yang akan dijual itu banyak 

maka penjualan dapat dilakukan secara kredit dengan tanggal jatuh tempo 

pembayaran yang akan ditetapkan oleh perusahaan seperti pada perusahaan 

distributor. persediaan memiliki arti penting tersendiri dalam penjualan barang 

dagang, yang dapat mempengaruhi siklus produksi didalam sebuah perusahaan 

Untuk melaksanakan prosedur penjualan barang dagang tersebut maka 

perusahaan harus mempunyai persediaan barang dagang yaang siap dijual
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Perusahaan memiliki sistem pencatatan yang saling terientegrasi atau 

berkaitan,  yang kemudian  dikelola  oleh  basis  data  yang  bisa  menerima  

sebuah laporan  yang  disesuaikan dengan kebutuhan  manager,  sehingga  hal 

tersebut dapat lebih mendukung dalam proses pengambilan keputusan. Agar 

sistem persediaan dapat terhindar dari kesalahan pencatatan, maka sistem 

informasi akuntansi harus memadai agar dapat memproses data dan melakukan 

pengendalian dan pengawasan disetiap proses bisnis (Ritonga dkk, 2017). 

UD. Dwi Karya Mandiri Purbalingga merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang industru manufaktur mengolah beberapa bahan baku seperti 

stainless  steel  dan  galvanis  menjadi  produk  jadi  berupa  kenalpot  dengan 

beberapa model sesuai dengan macam-macam selincer kenalpot sepedah motor 

dan mobil. UD. Dwi Karya Mandiri Purbalingga beralamat Jl. Kopral Tanwir 

No. 51 Purbalingga Lor Purbalingga, Jawa Tengan. Persediaan merupakan 

elemen yang begitu penting  untuk  menunjang  keberlangsungan  produksi dan    

penjualan yang rentan dapat memungkinkan menumpuknya bahkan  kurangnya 

barang di  gudang,   kerusakan,   dan   kehilangan  sebagai  akibat  pencurian 

baik yang dilakukan ole karyawan perusahaan itu sendiri maupun pihak luar. 

“UD. Dwi Karya Mandiri Purbalingga selama ini melakukan pencatatan 

persediaan bahan baku, bahan dalam proses dan bahan jadi (produk) masih 

dilakukan secara manual sehingga sering terjadi kekurangan atau kelebihan, 

bahkan pencurian bahan baku. 

Sistem informasi persediaan pada UD. Kaya Mandiri masih belum 

terintegrasi dengan baik, informasi tentang stok kenalpot yang ada kerap kali 

menjadi masalah terutama pada bagian penjualan, dan juga masalah untuk 

menyampaikan informasi kepada konsumen apakah barang yang dipesan oleh 

konsumen tersedia atau tidak tersedia dan banyak konsumen yang mengeluh 

tentang  barang  yang lama telah  dipesan tapi  tidak mendapatkan  kabar  stok 

barang yang dipesan ready. Banyak juga konsumen yang membatalkan pesanan 

yang ada karena faktor lamanya barang yang dipesan tersedia. UD. Karya 

Mandiri belum memiliki cara yang tepat untuk dapat memberikan informasi 

yang akurat khususnya   mengenai   data   persediaan   barang   yang   siap   

untuk   dijual. Dikarenakan penyimpanan pencatatan pelaporan pasokan barang 

tersebut dilakukan tanpa terhubung langsung dengan bagian administrasi, 

seihingga mengakibatkan kekeliruan informasi.
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Tabel 1.1 Permintaan kenalpot konsumen UD. Dwi Karya Mandiri Purbalingga pada 

tahun 2020

No.            Jenis 

Kenalpot 

Permintaan           Persediaan          Kenalpot yang 

Tidak Terpenuhi
 

 
1. CBR 10 940 938 2 

2. Ninja     RR 

(B) 

800 790 10 

3. KOU Bulat 970 962 8 

4. Vixion (B) 950 950 - 

5. NMX 400 356 4 

6. Sonic 500 480 20 

7. FU (B) 700 700 - 

8. Ris New 350 330 20 

9. SC (K) 450 400 50 

10. Proliner 500 500 - 

11. Slincer 800 800 - 

12. Leheran 

Semi 

870 860 10 

13. Metic 500 450 50 

Sumber: UD. Dwi Karya Mandiri 
 

 

Berikut adalah data dari UD. Karya Mandiri dimana setiap pesanan unit 

mengalami permintaan yang signifikan tetapi UD. Karya Mandiri tidak dapat 

memenuhi sepenuhnya permintaan kenalpot yang dipesan oleh konsumen 

dikarenakan sedikitnya persediaan yang ada pada UD. Karya Mandiri 

Purbalingga. Banyak kenalpot yang dipesan konsumen yang tidak   dipenuhi 

pada tahun 2020. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Pada 

UD. Dwi Karya Mandiri Purbalingga”.
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1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dapat identifikasi masalah  yang ada 

pada perusahaan yakni: 

1)    Bagaimana pencatatan dan alur dari Sietem Informasi Akuntansi 

Persediaan pada UD. Dwi Karya Mandiri Purbalingga ? 

2)    Bagaimana penerapan sistem informasi pesediaan pada UD. Dwi Karya 

Mandiri Purbalingga ? 
 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dapat diidentifikasikan tujuan 

penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui pencatatan dan alur Sistem Informasi Akutansi Persediaan 

pada UD. Dwi Karyaa Mandiri Purbalingga. 

2)    Mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi persediaan pada UD. 

Dwi Karya Mandiri Purbalingga. 
 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk mencapai tujuan, maka penelitian ini diharapkan mempunyai 

manfaat secara teoritis dan praktif. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1)    Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun 

manfaat tersebut yakni: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

universitas Muhammadiyah Jember sesuai dengan tuntutan dan 

kebutuhan perusahaan. 

b. Memberikan   sumbangan   ilmiah   dalam   disiplin   ilmu   akuntansi 

keuangan. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan akuntansi keuangan. 

 
2)    Manfaat Praktis 

Secara  Praktis  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  untuk 

peneliti dan perusahaan, Adapun manfaat praktis tersebut yaitu: 

a.    Manfaat untuk Peneliti 

Manfaat dari adanya penelitian ini bagi peneliti, diharapkan sebagai 

sarana untuk mengetahui masalah apa saja yang akan dihadapi oleh 

perusahaan dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan dan sebagai
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sarana gguna mengimplementasikan teori-teori yang sudah dii 

dapatkan saat kuliah. 

b.    Manfaat untuk Perusahaan 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini untuk perusahaan 

adalah sebagai pertimbangan dan acuan manajemen UD. Dwi Karya 

Mandiri Purbalingga dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

agar dapat meneruskan informasi yang akurat pada stakeholder. 

 
3)    Manfaat untuk Akademik 

Manfaat akademis diharapkan  hasil penelitian ini  dapat dijadikan rujukan 

atau pembelajaran untuk upaya mengembangkan ilmu akutansi keuangan, 

dan dapat berguna menjadi acuan atau pembelajaran bagi mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian tentang akutansi keuangan.
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